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ABSTRACT

This study aims to describe the importance of innovative learning design in realizing
quality and sustainable schools. Innovative learning design is one of the educational
strategies that can improve the effectiveness of the teaching and learning process
through the application of creative, student-centered learning methods, media, and
technologies. This study employed a qualitative approach using a descriptive
method through a literature review of various relevant scientific sources. The
findings indicate that innovative learning can enhance students’ learning motivation,
creativity, critical thinking skills, collaboration, and problem-solving abilities. In
addition, the implementation of innovative learning design also supports the creation
of adaptive, inclusive school environments oriented toward the development of 21st-
century competencies. Quality and sustainable schools can be achieved through
collaboration among teachers, students, and the effective utilization of technology
and learning resources. Therefore, innovative learning design plays an important
role in improving the quality of education sustainably.

Keywords: innovative learning design, quality schools, sustainable education,
creative learning, educational technology.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pentingnya desain pembelajaran
inovatif dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas dan berkelanjutan. Desain
pembelajaran inovatif menjadi salah satu strategi pendidikan yang mampu
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar melalui penerapan metode,
media, dan teknologi pembelajaran yang kreatif serta berpusat pada peserta didik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui
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studi literatur dari berbagai sumber ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan
bahwa pembelajaran inovatif dapat meningkatkan motivasi belajar, kreativitas,
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik. Selain itu, penerapan desain pembelajaran inovatif juga mendukung
terciptanya lingkungan sekolah yang adaptif, inklusif, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi abad ke-21. Sekolah berkualitas dan berkelanjutan
dapat diwujudkan melalui kolaborasi antara guru, peserta didik, serta pemanfaatan
teknologi dan sumber belajar yang efektif. Dengan demikian, desain pembelajaran
inovatif memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan secara

berkelanjutan.

Kata Kunci: desain pembelajaran

inovatif, sekolah berkualitas, pendidikan

berkelanjutan, pembelajaran kreatif, teknologi pendidikan.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu aspek terpenting dalam
pembangunan suatu bangsa.
Kemajuan suatu negara sangat
dipengaruhi oleh kualitas pendidikan
yang dimiliki. Pendidikan yang
berkualitas  akan menghasilkan
sumber daya manusia yang
kompeten, kreatif, inovatif, dan
mampu bersaing dalam
perkembangan global. Oleh karena
itu, sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal memiliki tanggung
jawab besar dalam menciptakan
proses pembelajaran yang mampu
mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal.

Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat membawa perubahan

besar dalam dunia pendidikan. Proses

pembelajaran yang sebelumnya
hanya berpusat pada guru kini mulai
bergeser menjadi pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Peserta
didik tidak lagi hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga
dituntut untuk aktif

memahami, dan mengembangkan

mencari,

pengetahuan secara mandiri. Kondisi
ini menuntut adanya inovasi dalam
desain pembelajaran agar proses
belajar mengajar menjadi lebih efektif
dan relevan dengan kebutuhan
zaman.

Desain pembelajaran inovatif
merupakan suatu proses
perencanaan pembelajaran yang
dirancang secara kreatif dengan
memanfaatkan berbagai metode,
strategi, media, dan teknologi
pembelajaran untuk menciptakan

pengalaman belajar yang menarik dan
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bermakna bagi peserta didik.
Pembelajaran inovatif tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga mengembangkan
keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, dan kemampuan
memecahkan masalah.

Sekolah

sekolah yang mampu memberikan

berkualitas adalah

layanan pendidikan secara optimal
sehingga peserta didik dapat
berkembang sesuai potensi yang
dimiliki. Sekolah berkualitas tidak
hanya dilihat dari aspek akademik,
tetapi juga dari kemampuan sekolah
dalam  menciptakan  lingkungan
belajar yang aman, nyaman, kreatif,
dan mendukung pengembangan
karakter peserta didik. Selain itu,
sekolah  berkualitas juga harus
mampu

beradaptasi dengan

perkembangan teknologi dan
kebutuhan masyarakat.
Pendidikan

menjadi salah satu konsep penting

berkelanjutan

dalam dunia pendidikan modern.
Pendidikan

menekankan

berkelanjutan
pentingnya  proses
pendidikan yang mampu memberikan
manfaat jangka panjang bagi peserta
didik, masyarakat, dan lingkungan.
Dalam konteks ini, desain

pembelajaran inovatif menjadi salah
satu strategi yang dapat digunakan
untuk mendukung terciptanya sekolah
berkualitas dan berkelanjutan.
Namun, dalam implementasinya
masih terdapat berbagai tantangan
yang dihadapi sekolah dan guru

dalam menerapkan desain
pembelajaran  inovatif. = Beberapa
tantangan tersebut meliputi

keterbatasan sarana dan prasarana,
rendahnya kompetensi digital guru,
kurangnya pelatihan pembelajaran
inovatif, serta masih  adanya
penggunaan metode pembelajaran
konvensional yang kurang melibatkan
peserta didik secara aktif. Oleh karena
itu, diperlukan upaya yang lebih serius
dalam meningkatkan kualitas desain
pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan desain
pembelajaran inovatif dalam
mewujudkan sekolah berkualitas dan
berkelanjutan melalui kajian literatur
dari berbagai sumber ilmiah dan
penelitian terdahulu.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
kualitatif

digunakan karena penelitian ini

deskriptif. Pendekatan
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bertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan fenomena desain
pembelajaran inovatif dalam dunia
pendidikan secara mendalam. Metode
deskriptif dipilih untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai
implementasi pembelajaran inovatif
dalam mewujudkan sekolah
berkualitas dan berkelanjutan.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui studi literatur
dengan mengumpulkan berbagai
sumber ilmiah seperti jurnal nasional
dan internasional, buku, artikel
pendidikan, laporan penelitian, serta
dokumen resmi yang Dberkaitan
dengan desain pembelajaran inovatif
dan pendidikan berkelanjutan.
Sumber data yang digunakan berasal
dari publikasi lima tahun terakhir agar
informasi yang diperoleh lebih relevan
dengan perkembangan pendidikan
saat ini.

Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
peneliti  memilih informasi yang
relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya data disajikan dalam
bentuk deskriptif dan tabel agar lebih
mudah dipahami. Tahap terakhir yaitu

penarikan kesimpulan berdasarkan

hasil analisis data yang telah
dilakukan.

Untuk meningkatkan keabsahan
data, penelitian ini juga menggunakan
teknik triangulasi sumber dengan
membandingkan berbagai referensi
yang memiliki keterkaitan dengan
topik penelitian. Triangulasi dilakukan
agar data yang diperoleh lebih valid,
objektif, dan dapat dipercaya.
Berbagai sumber seperti jurnal ilmiah,
buku pendidikan, artikel penelitian,

dan dokumen kebijakan pendidikan

dibandingkan  untuk  menemukan
kesamaan maupun perbedaan
pandangan terkait desain
pembelajaran inovatif dalam

mewujudkan sekolah berkualitas dan
berkelanjutan.
Selain  itu, penelitian  ini
memfokuskan kajian pada beberapa
aspek penting, yaitu penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, peran
guru dalam pembelajaran inovatif,
peningkatan kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik, serta pengaruh lingkungan
keberhasilan

sekolah terhadap

pendidikan  berkelanjutan.  Fokus
kajian tersebut dipilih karena memiliki
hubungan yang erat dengan upaya
peningkatan mutu pendidikan di era

modern.
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Dalam proses penelitian, peneliti
juga melakukan identifikasi terhadap
berbagai model pembelajaran inovatif
yang banyak diterapkan di sekolah,
seperti Project Based Learning (PjBL),
Problem Based Learning (PBL),
Blended
Learning, dan Collaborative Learning.

Discovery Learning,
Model-model tersebut dianalisis untuk
mengetahui  kontribusinya  dalam
menciptakan proses pembelajaran
yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan bagi peserta didik.

Selanjutnya, data yang telah
dianalisis diinterpretasikan secara
mendalam untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif
mengenai implementasi desain
pembelajaran inovatif di sekolah.
Interpretasi data dilakukan dengan
menghubungkan hasil kajian teori dan
hasil penelitian terdahulu sehingga
diperoleh gambaran yang jelas
mengenai pentingnya inovasi
pembelajaran dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.

Penelitian ini juga
memperhatikan  relevansi  desain

pembelajaran inovatif dengan
kebutuhan kompetensi abad ke-21.
Kompetensi tersebut meliputi
kemampuan berpikir kritis, kreativitas,

komunikasi, kolaborasi, literasi digital,

dan kemampuan memecahkan
masalah. Oleh karena itu, desain
pembelajaran inovatif dipandang
sebagai salah satu strategi yang
efektif dalam mempersiapkan peserta
didik menghadapi tantangan global
dan perkembangan teknologi yang
semakin pesat.

Melalui penelitian ini diharapkan
dapat diperoleh pemahaman yang
lebih luas mengenai pentingnya
penerapan desain  pembelajaran
inovatif dalam menciptakan sekolah
yang berkualitas dan berkelanjutan.
Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi
bagi guru, sekolah, dan peneliti lain
dalam  mengembangkan inovasi
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan pendidikan masa kini dan

masa depan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian
dapat di lihat dari table data data di

bawah ini:

NO | Aspek Hasil Pembahas

Penilayan | Penelitian | an

1 Pembelajar | Penggunaa | Teknologi
an Berbasis | n media | memungkin
Teknologi digital dan | kan
platform pembelajar

pembelajar | an menjadi

an lebih
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meningkatk | fleksibel, adaptif dan | menciptaka
an interaktif, kolaboratif | n budaya
efektivitas dan belajar
pembelajar | menarik yang
an sehingga mendukung
peserta kerja sama
didik lebih dan
aktif dalam komunikasi
proses antarwarga
belajar sekolah
Kreativitas | Desain Peserta Pendidikan | Pembelajar | Sekolah
Peserta pembelajar | didik diberi Berkelanjut | an inovatif | mampu
Didik an inovatif | kesempata an mendukung | menghasilk
mampu n untuk pengemban | an peserta
meningkatk | mengekspl gan didik yang
an orasi ide, kompetensi | siap
kreativitas berdiskusi, abad ke-21 | menghadap
dan dan i tantangan
kemampua | memecahk global dan
n berpikir | an masalah perkemban
kritis siswa | secara gan
mandiri teknologi
maupun Table 1 hasil penlitian
kelompok 1. Pembelajaran Berbasis Teknologi
Kompetensi | Guru Guru Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Guru dituntut berperan penggunaan media digital dan platform
memiliki sebagai pembelajaran memberikan pengaruh yang
kompetensi | fasilitator besar terhadap peningkatan efektivitas
pedagogik | dalam pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan
dan menciptaka teknologi dalam proses pembelajaran mampu
profesional | n suasana membantu guru menyampaikan materi
yang baik belajar dengan cara yang lebih menarik, interaktif,
yang aktif, dan mudah dipahami oleh peserta didik.
kreatif, dan Teknologi  pendidikan  seperti  aplikasi
menyenang pembelajaran, video interaktif, e-learning, dan
kan media presentasi digital memungkinkan
Lingkungan | Sekolah Inovasi peserta didik memperoleh pengalaman
Sekolah menjadi pembelajar belajar yang lebih modern dan tidak monoton.
lebih an
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Dalam pembelajaran berbasis
teknologi, peserta didik tidak hanya menerima
materi secara pasif, tetapi juga aktif mencari
informasi dan mengeksplorasi berbagai
sumber belajar melalui internet. Kondisi ini
membuat proses pembelajaran menjadi lebih
fleksibel karena dapat dilakukan kapan saja
dan di mana saja. Selain itu, penggunaan
teknologi juga meningkatkan motivasi belajar
peserta didik karena pembelajaran menjadi
lebih  menarik dan sesuai dengan
perkembangan zaman.

Teknologi juga membantu guru dalam
mengelola pembelajaran secara lebih efektif,
mulai dari penyampaian materi, pemberian
tugas, evaluasi pembelajaran, hingga
komunikasi dengan peserta didik. Namun
demikian, keberhasilan pembelajaran
berbasis teknologi sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana dan prasarana serta
kemampuan guru dalam menggunakan
teknologi pendidikan secara optimal.

2. Kreativitas Peserta Didik

Desain pembelajaran inovatif terbukti
mampu  meningkatkan  kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Dalam pembelajaran inovatif, peserta didik
diberikan kesempatan yang lebih luas untuk
mengembangkan ide, berdiskusi, bekerja
sama, dan memecahkan masalah baik secara
individu maupun kelompok. Kondisi ini
membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan
terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran seperti
Project Based Learning (PjBL), Problem
Based Learning (PBL), dan Discovery
Learning mampu melatih peserta didik untuk
berpikir secara kritis dan kreatif dalam

menghadapi suatu permasalahan. Peserta

didik tidak hanya menghafal materi, tetapi
juga dituntut untuk memahami konsep,
menganalisis masalah, dan menemukan
solusi secara mandiri.

Selain itu, pembelajaran inovatif juga
memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengekspresikan kemampuan dan potensi
yang dimiliki. Peserta didik dapat menciptakan
karya, melakukan presentasi, dan
mengembangkan berbagai ide kreatif dalam
proses belajar. Hal ini sangat penting dalam
mendukung pengembangan keterampilan
abad ke-21 yang menekankan kreativitas,
inovasi, komunikasi, dan kolaborasi.

Kemampuan  berpikir  kritis  dan
kreativitas  sangat  diperlukan  dalam
menghadapi perkembangan teknologi dan
tantangan global. Oleh karena itu, sekolah
perlu  terus  mengembangkan  desain
pembelajaran yang mampu mendorong
peserta didik untuk berpikir aktif, inovatif, dan
mandiri.

3. Kompetensi Guru

Guru memiliki peranan yang sangat
penting dalam keberhasilan implementasi
desain pembelajaran inovatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru dituntut memiliki
kompetensi pedagogik dan profesional yang
baik agar mampu menciptakan pembelajaran
yang efektif dan berkualitas. Dalam
pembelajaran inovatif, guru tidak lagi hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai fasilitator, motivator,
pembimbing, dan evaluator pembelajaran.

Kompetensi pedagogik diperlukan agar
guru mampu memahami karakteristik peserta
didik, merancang strategi pembelajaran yang
sesuai, serta menciptakan suasana belajar

yang aktif dan menyenangkan. Sementara itu,
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kompetensi profesional berkaitan dengan
penguasaan materi pembelajaran dan
kemampuan guru dalam memanfaatkan
teknologi pendidikan.

Guru yang memiliki kompetensi baik
akan lebih mudah mengembangkan inovasi
pembelajaran yang kreatif dan menarik. Guru
juga mampu  menyesuaikan  metode
pembelajaran dengan kebutuhan peserta
didik sehingga proses belajar menjadi lebih
efektif. Selain itu, guru dituntut untuk terus
meningkatkan kompetensinya melalui

pelatihan, seminar, workshop, dan
pengembangan profesional lainnya agar
mampu mengikuti perkembangan teknologi
dan
4. Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah yang adaptif dan
kolaboratif menjadi salah satu faktor penting
dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran inovatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran
mampu menciptakan budaya belajar yang
lebih positif, komunikatif, dan mendukung
kerja sama antarwarga sekolah.

Sekolah yang menerapkan
pembelajaran inovatif cenderung memiliki
suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan. Peserta didik merasa lebih
nyaman untuk berinteraksi, berdiskusi, dan
bekerja sama dengan teman maupun guru.
Hubungan yang baik antara guru, peserta
didik, kepala sekolah, dan orang tua juga
menjadi faktor pendukung terciptanya
lingkungan sekolah yang berkualitas.

Lingkungan sekolah yang baik mampu
meningkatkan motivasi dan semangat belajar
peserta didik. Selain itu, sekolah yang adaptif

juga lebih mudah menghadapi perubahan dan

perkembangan teknologi pendidikan. Sekolah
dapat menciptakan berbagai program inovatif
yang mendukung pengembangan kompetensi
peserta didik secara optimal.

Budaya kolaboratif dalam sekolah juga
penting untuk  meningkatkan  kualitas
pendidikan secara berkelanjutan. Kerja sama
antarwarga sekolah dapat menciptakan
lingkungan belajar yang harmonis dan
mendukung pengembangan karakter peserta
didik. Oleh karena itu, sekolah perlu terus
membangun budaya belajar yang inovatif,
kreatif, dan terbuka terhadap perubahan.

5. Pendidikan Berkelanjutan

Pembelajaran inovatif memiliki
hubungan yang sangat erat dengan
pendidikan berkelanjutan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa desain pembelajaran
inovatif mampu mendukung pengembangan
kompetensi abad ke-21 yang sangat
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan
global dan perkembangan teknologi.

Kompetensi abad ke-21  meliputi
kemampuan berpikir  kritis,  kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan
kemampuan memecahkan masalah.
Kompetensi tersebut dapat dikembangkan
melalui proses pembelajaran yang akiif,
kreatif, dan berpusat pada peserta didik.

Sekolah yang menerapkan pendidikan
berkelanjutan juga lebih siap menghadapi
perkembangan dunia global. Peserta didik
tidak hanya dibekali pengetahuan teoritis,
tetapi juga keterampilan praktis yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
maupun dunia kerja.

Dengan demikian, desain
pembelajaran inovatif menjadi salah satu

strategi penting dalam menciptakan sekolah
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berkualitas dan berkelanjutan yang mampu
menghasilkan generasi unggul, kreatif, dan
siap menghadapi masa depan.

Desain pembelajaran inovatif
memiliki peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah. Pembelajaran
inovatif tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga
menekankan keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran.
Dalam  praktiknya, guru dapat
menggunakan berbagai model
pembelajaran seperti project based
learning, problem based learning,
collaborative learning, dan blended
learning untuk menciptakan
pengalaman Dbelajar yang lebih
bermakna.

Pemanfaatan teknologi
pendidikan menjadi salah satu faktor
utama dalam mendukung
pembelajaran inovatif. Penggunaan
media digital, aplikasi pembelajaran,
video interaktif, dan platform e-
learning mampu meningkatkan minat
belajar peserta didik. Teknologi juga
memberikan kemudahan bagi guru
dalam menyampaikan materi secara
kreatif dan efektif. Selain itu,
berbasis

pembelajaran teknologi

dapat membantu peserta didik

mengembangkan keterampilan digital

yang sangat dibutuhkan pada era
modern.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran inovatif mampu
meningkatkan kreativitas,
kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi peserta
didik. Peserta didik menjadi lebih aktif
dalam mencari informasi,
menyelesaikan masalah, serta
bekerja sama dengan teman
sekelompoknya. Kondisi ini
menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan dan mendorong
peserta didik untuk memiliki motivasi
belajar yang tinggi.

Di sisi lain, keberhasilan desain
pembelajaran inovatif sangat
dipengaruhi oleh kompetensi guru.
Guru harus mampu merancang
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan  peserta didik dan
perkembangan teknologi. Kompetensi
pedagogik dan profesional guru
menjadi  faktor penting dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
efektif. Guru tidak lagi hanya berperan
sebagai sumber informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator, motivator, dan
pembimbing dalam proses
pembelajaran.

Sekolah

berkelanjutan  dapat

berkualitas dan

diwujudkan
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melalui  kolaborasi antara guru,
peserta didik, kepala sekolah, dan
orang tua. Lingkungan sekolah yang
mendukung inovasi akan menciptakan
budaya belajar yang positif dan
berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan. Selain itu, sekolah juga
perlu menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai untuk
mendukung implementasi
pembelajaran inovatif.
Pendidikan

menekankan

berkelanjutan
pentingnya
pengembangan kompetensi peserta
didik secara menyeluruh, baik aspek
pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap. Oleh karena itu, desain
pembelajaran inovatif harus mampu
mengintegrasikan nilai-nilai karakter,
literasi  digital, kreativitas, dan
kemampuan berpikir kritis dalam
proses pembelajaran. Dengan
demikian, sekolah dapat
menghasilkan lulusan yang siap
menghadapi tantangan global dan
mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman.
D. Kesimpulan
Desain pembelajaran inovatif
memiliki peran yang sangat penting
dalam mewujudkan sekolah
berkualitas dan berkelanjutan.

Pembelajaran inovatif mampu

meningkatkan efektivitas
pembelajaran, kreativitas peserta
didik, kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi.
Pemanfaatan teknologi pendidikan
menjadi salah satu pendukung utama
dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan fleksibel.
Selain itu, kompetensi guru juga
menjadi  faktor penting dalam
keberhasilan implementasi
pembelajaran inovatif di sekolah.
Dengan dukungan lingkungan sekolah
yang adaptif dan kolaboratif, desain
pembelajaran inovatif dapat
meningkatkan mutu pendidikan
secara berkelanjutan.

Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji
implementasi desain pembelajaran
inovatif secara lebih mendalam pada
berbagai jenjang pendidikan dan mata
pelajaran  tertentu.  Selain itu,
penelitian  berikutnya juga dapat
menggunakan pendekatan kuantitatif
atau mixed methods untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran
inovatif terhadap hasil belajar peserta
didik secara lebih spesifik. Sekolah
dan guru juga disarankan untuk terus
meningkatkan kompetensi digital dan

pedagogik agar mampu mengikuti
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perkembangan teknologi pendidikan
yang semakin pesat.
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